ABSTRAK

Sepatu merupakan kebutuhan yang harus dimiliki oleh setiap individu pada
umumnya. Semakin banyaknya inovasi gaya yang ditampilkan dalam
perkembangan usaha sepatu, semakin banyak inovasi dalam pengemasan produk
yang ditampilkan. Seperti halnya inovasi yang dilakukan oleh perusahaan sepatu
PUMA pada salah satu kemasan produk yang dibuat untuk salah satu model
sepatunya. Selain permasalahan inovasi sepatu yang ditampilkan, terdapat faktor
lingkungan yang membuat kemasan dapat menjadi limbah sampah pada rumah
tangga. Kemasan produk sepatu yang akan dibuat haruslah memiliki inovasi yang
memiliki daya tarik tinggi terhadap konsumen dan pengurangan sampah yang
dihasilkan dalam kemasan sepatu yang dibuat. Proses penentuan jumlah responden
dengan menggunakan rumus slovin untuk menentukan jumlah sampel dari jumlah
penduduk kota Bandung yang berkelamin perempuan dari umur 16 tahun hungga
39 tahun dengan jumlah penduduk 465.820 dan menggunakan batas toleransi
sebesar 10%. Jumlah sampel yang telah ditentukan sebesar 100 orang untuk

melakukan pengisian kuesioner

Quality Function Deployment (QFD) merupakan salah satu metode yang digunakan
dalam proses perencanaan dan pengembangan produk untuk menetapkan
kebutuhan dan keinginan pelanggan. QFD terdapat 2 iterasi yang harus dilakukan.
Iterasi pertama merupakan kombinasi antara voice of customer dengan karakteristik
teknis dari sebuah produk yang akan dibuat, sehingga hal yang pertama dilakukan
adalah dengan melakukan kegiatan benchmarking pada produk yang serupa. QFD
iterasi kedua dapat disebut juga sebagai matriks part deployment. Hasil desain
kemasan yang didapat dari pengolahan data pada QFD berupa memiliki bahan
kertas corrugated dengan menggunakan system pembuka tutup depan, memberikan
nama informasi produk dan gambar produk pada kemasan, menggunakan tali pada
proses pembawaan kemasan produk, dan memiliki bentuk depan persegi 8 untuk

dapat memberikan ruang pada penyimpanan.
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